BAB V

Kesimpulan Dan Saran

Berdasarkan hasil yang di peroleh dan pembahasan, dapat di ambil
beberapa kesimpulan dan saran sesuai dengan keadaan dari jalan Dr. Wahidin
tepatnya di kawasan Pendidikan SMA PGRI dan SMK PGRI 2 Taman.

V.1. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil pengamatan perlengkapan jalan dikawasan Pendidikan
SMA PGRI dan SMK PGRI 2 Taman belum memadai dan berdasarkan
analisis data, V/C Ratio yang di dapat yaitu 0,47 dengan tingkat pelayanan
jalan C.

2. Berdasarkan perhitungan dengan metode persentil 85 didapatkan
kecepatan eksisting pada ruas jalan Doktor Wahidin untuk kendaraan
sepeda motor (MC) arah Barat ke Timur mencapai kecepatan 55 km/jam,
sedangkan untuk kendaraan ringan arah Barat ke Timur mencapai
kecepatan 50 km/jam dan untuk kendaraan sepeda motor untuk arah
Timur ke Barat mencapai kecepatan 52 km/jam sedangkan untuk
kendaraan ringan untuk arah Timur ke Barat mencapai kecepatan 46
km/jam. Dengan kondisi tersebut dapat dikatakan bahwa kecepatan
kendaraan di jalan Doktor Wahidin melebihi batas kecepatan yang ada
berdasarkan PM 111 Tahun 2015 untuk kawasan sekolah 30 km/jam dan

kawasan pemukiman dengan batas kecepatan 40 km/jam.

3. Berdasarkan tingkat kebutuhan Zona Selamat Sekolah (Zoss) di jalan Dr.
Wahidin khususnya di kawasan SMA PGRI 1 dan SMK PGRI 2 Taman,
penulis telah merekomendasikan desain Zoss berdasarkan gambar IV.16-
IV.20.
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V.2. Saran
1. Disarankan kepada Dishub Kabupaten Pemalang untuk melengkapi jalan
Dr. Wahidin dengan fasilitas dan perlengkapan Zona Selamat Sekolah
(ZOSS) untuk mendukung lalu lintas yang aman bagi pengguna jalan
khususnya siswa sekolah.

2. Disarankan kepada SMA PGRI 1 dan SMK PGRI 2 Taman untuk memberi
tugas kepada petugas satpam/PKS (Patroli Keamanan Sekolah) yang
membantu anak-anak menyebrang dilengkapi dengan alat pengaman
diri/APD berupa rompi keselamatan dan Aand stop.
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